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Abstract

Hemoglobin level is the most easily used parameter in determining anemia status.
According to the World Health Organization (WHO in 2016, the prevalence of
anemia in the world ranges from 40-88%. Eggs are one of the foods that contain iron of
7.2 mg/grain, and papaya fruit contain vitamin C of 78 mg/100 gr. The purpose of the
study was to determine the effect of giving boiled free-range chicken eggs and papaya
fruit on increase  hemoglobin levels in adolescents girls at the Tahfizh Al-Quds Islamic
Boarding School In Pekanbaru City in 2021. This type of research is Quasi Experiment
with One Group Pretest and Posttest. This research was conducted in January to May 2021
at the Tahfizh Al-Quds Islamic Boarding School In Pekanbaru City. The sample of this
study of 15 people where the sample was taken using the purposive sampling technique.
Data analysis used dependent T test with a significance level of 95%. The results showed
that the average hemoglobin levelin adolescent girls before being given boiled free-range
chicken eggs and papaya fruit was 13.5gr //dl and after being intervention increased
14.2gr /d.. The P-value was 0.000. There is an effect of giving boiled free-range
chicken eggs and papaya fruit to the increase in hemoglobin levels in adolescent girls atthe
Tahfizh Al-Quds Islamic Boarding School In Pekanbaru City.
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Abstrak

Kadar Hemoglobin merupakan parameter yang paling mudah digunakan dalam
menentukan status anemia. Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2016
prevalensi anemia dunia berkisar 40-88%. Telur merupakan salah satu makanan
yang mengandung zat besi sebesar 7,2 mg/butir, dan buah pepaya mengandung
vitamin C sebesar 78 mg/100 gr. Tujuan penelition untuk mengetahui pengaruh
pemberian telur ayam kampung rebus dan buah pepaya terhadap peningkatan
kadar hemoglobin pada remaja putri di Pondok Pesantren Tahfizh Alquds Putri Kota
Pekanbaru tahun 2021. Jenis penelitian Quasi Eksperiment dengan One Group Prefest
Posttest. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2021 di Pondok
Pesantren Tahfizh Alquds Putri Kota Pekanbaru. Sampel penelitian sebanyak 15
orang dan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Analisa data
menggunakan uji T dependent. Hasil penelitian didapatkan rata-rata kadar
hemoglobin pada remaja putri sebelum diberikan telur ayam kampung rebus dan
buch pepaya sebesar 13.5 gr /dL dan sesudah intervensi sebesar

142 gr/dl, P-valee yaitu 0.000. Ada pengarth pemberian telur ayam
kampung rebus dan buah pepaya terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada
remaija putri di Pondok Pesantren Tahfizh Alquds Putri Kota Pekanbaru.

Kata Kunci : Kadar Hemoglobin, Remaja Putri.
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PENDAHULUAN

Hemoglobin (Hb) adalah zat warna
dalam darah merah yang berguna
mengangkut oksigen dan karbondioksidadalam
tubuh. Hemoglobin adalah ikatan antara
protein, garam besi dan zat warna. Zat besi
merupakan unsur yang sangat penting untuk
membentuk  Hemoglobin (Hb). Kadar Hb
merupakan parameter yang paling mudah
digunakan dalam menentukan status anemia
pada skala luas (13).

Menurut  World  Health  Organization
(WHO) tahun 2016 prevalensi anemia dunia
berkisar 40-88%. Negara Indonesia tahun
2018 tercatat sebagai salah satu negara
dengan jumlah penderita anemia cukup banyak
dengan prevalensi 48,9% . Menurut Riskesdas
2018 bahwa wanita dengan rentang usia 15-
24 tahun memiliki prevalensiyang sangat tinggi
yaitu 84,6%. Berdasarkan penelitian pada
remaja perempuan di salah satu SLTP Kota
Pekanbaru  diketahui  prevalensi  anemia
sebesar 15,7% (4).

Remaija putri merupakan kelompok risiko
tinggi mengalami anemia dibandingkan
dengan remaja putra karenakebutuhan absorbsi
zat besi memuncak padaumur 14- 15 tahun
pada remaja putri. Dampak anemia gizi
besi pada remaja adalah menurunnya
produktivitas  kerja  ataupun  kemampuan
akademis di sekolah, karena tidak adanya
gairah belajar dan konsentrasi  belajar.
Anemia gizi besi juga dapat mengganggu
pertumbuhan dimana tinggi dan berat badan
menjadi tidak sempurna, menurunkan daya
tahan tubuh sehingga mudah terserang
penyakit (18). Prevalensi anemia yang tinggi
dikalangan remaja jika tidak ditangani
dengan baik akan berlanjut hingga dewasa
dan berkontribusi besar terhadap angka
kematian ibu, bayi lahir prematur, dan bayi
dengan berat lahir rendah (5).

Sumber zat besi terutama zat besi
heme yang biovailabilitasnya tinggi sangat
jarang dikonsumsi oleh masyarakat di

negara  berkembang  termasuk  Indonesia.
Ketidakcukupan jumlah Fe dalam makanan
terjadi  karena pola konsumsi makanan
masyarakat Indonesia masih  didominasi oleh
sayuran sebagai sumber zat besi yang sulit
diserap. Sementara itu, bahan pangan hewani
sebagai sumber zat besi yang baik (heme)
sangat  jarang  dikonsumsi  terutama oleh
masyarakat  pedesaan.  Bahan  makanan
penunjang kebutuhan zat besi adalah daging,
ayam, ikan, bahan makanan dari laut dan
vitamin (5).

Telur merupakan salah satu makanan
yang memiliki protein yang bermutu tinggi,
karena telur memiliki susunan asam amino yang
lengkap sehingga sering dijadikan patokan
dalam menentukan mutu protein dari berbagai
bahan pangan lainnya. Hemoglobin dalam
darah terdiri dari asam amino dan zat besi,
serta lipoprotein yang terdiri dari asam amino
dan lemak. Telur juga memiliki sususan protein
yang mudah diserap tubuh, selain itu telur juga
makanan yang populer, murah dan banyak
digunakan dalam pembuatan  roti  rumah
tangga atau komersial. Telur juga mengandung
vitamin B kompleks, serta vitamin A dan D
(dalam kuning telur) dan mengandung banyak
zat gizi yang sangat penting bagi kesehatan
dan pencegahan penyakit (?).

Pepaya juga merupakan salah satu
buah-buahan yang sangat kaya akan gula
buah, serat, berbagai vitamin (khususnya vitamin
C dan A), mineral, beta karotin (karotin) dan
enzim (papain). Vitamin C berfungsi dalam
pembentukan  jaringan  ikat  atau  bahan
interseluler, pembentukan sel-sel darah merah,
membantu perkembangan sel dan penyembuhan
luka, serta proteksi demam. Vitamin C dapat
meningkatkan absorpsi zat besi heme sampai
empat kali lipat. Vitamin C dengan zat besi
membentuk senyawa askorbat besi kompleks
yang larut dan mudah diabsorpsi, karena itu
sayur- sayuran segar dan  buah-buahan
yang banyak mengandung vitamin C baik
dikonsumsi untuk mencegah anemia (28).
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Susanti tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Telur Ayam Rebus Dan Buah Pepaya
Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin
Pada Siswi Anemia” didapatkan hasil bahwa
rata-rata  kadar hemoglobin  pada siswi
sebelum diberikan telur ayam rebus dan buah
pepaya vyaitu 10,456 gr% dengan nilai
minimal yaitu 9,4 gr%. Sementara itu kenaikan
kadar hb pada siswi anemia, rata-rata
hemoglobin siswi setelah diberikan telur ayam
rebus dan buah pepaya yaitu 12,4% dengan
nilai minimum kadar hemoglobin yaitu 11,0
gr%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sri Karyati yang berjudul
“Pengaruh Konsumsi Telur Terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja
Putri Yang Mengalami Anemia di Kudus dimana
rata-rata kadar Hb sebelum pada kelompok
kontrol 10,12 gr% dan pada kelompok

METODE

Jenis penelition ini  menggunakan  Quasi
Eksperiment dengan One Group Pretest Posttest.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-
Mei 2021 di Pondok Pesantren Tahfizh Alquds
Putri Kota Pekanbaru. Populasi penelitian 24
orang. Sampel penelitian sebanyak 15 orang
dan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive
Sampling. Pengumpulan data  menggunakan
lembar  skrining dan alat cek Hb
menggunakan Easy touch. Analisa data
menggunakan uji T dependent dengan taraf

signifikan 95%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5.1 Perbandingan Pemberian Telur
AyamKampung Rebus dan Buah Pepaya
Terhadap Peningkatan Kadar HemoglobinPada
Remaja Putri Di Pondok Pesantren Tahfizh
Alquds Putri Kota Pekanbaru

intervensi 10,22 gr%. Tahun 2021

Program pemerintah dari  Puskesmas Variabel N Me SD MIN M P-
Rumbai tentang pemberian tablet Fe pada an AX valve
remaja putri sudah mencapai target yang
dilakukan ke sekolah SMA/SMP di sekitar Sebelum 15 13. 0.8 12. 14. 0.0
wilayah kerja Puskesmas Rumbai, namun belum Intervensi 5 62 0 9 00
semua dari siswa mau mengkonsumsi tablet Fe (Pre)
yang sudah  diberikan.  Peneliti tertarik Sesudah 14. 0.9 12. 15.
melakukan penelitian ini Di Pondok Pesantren Intervensi 3 89 5 9
Tahfizh Alquds Putri, karena semua siswa (Post)

tinggal diasrama, tentunyasemua makanan akan
sama dikonsumsi oleh siswanya dan kemungkinan
faktor makanan tidak termasuk kedalam faktor
perancu untuk hasil  dari  penelitian ini.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian telur ayam kampung rebus dan
buah pepaya terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri di Pondok
Pesantren  Tahfizh  Alquds  Putri  Kota
Pekanbaru tahun 2021".

Pada tabel 5.1 dapat dilihat rata-
rata kadar hemoglobin pada remaja putri
sebelum dilakukan intervensi adalah sebesar
13.560 (SD = 0.8626) dengan nilai minimal
12.0 gr/dL dan nilai maksimal 14.9 gr/dL.
Sementara ity kenaikan rata-rata  kadar
hemoglobin sesudah dilakukan intervensi adalah
sebesar 14.253 (SD = 0.9891) dengan nilai
minimal 12.5 gr/dL dan nilai maksimal 15.9
gr/dL. P-value penilitianadalah 0.000 dengan
derajat kepercayaan 95% yang artinya P-
valuee < 0.05, ,maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat disimpulkan
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bahwa ada perbedaan rata-rata kadar
hemoglobin sebelum intervensi dan sesudah
intervensi. Artinya ada pengaruh pemberian telur
ayam kampung rebus dan buah pepaya
terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada
remaja putri di Pondok Pesantren Tahfizh
Alquds Putri Kota Pekanbaru Tahun 2021.

Hasil penelition yang dilakukan di
Pondok Pesantren Tahfizh Alquds Putri Kota
Pekanbaru tentang pengaruh pemberian telur
ayam kampung rebus dan buah pepaya
terhadap peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri pada bulan Januari-April
2021 didapatkan hasil penelitian yang
dapat dilihat pada tabel
5.1 yang menunjukkan bahwa rata-rata kadar
hemoglobin sebelum diberikan intervensi
adalah  13.560 dan setelah diberikan
intervensi nilai rata-rata kadar hemoglobin
adalah 14.25. P-value dari 15responden yang
dilakukan penilitian adalah
0.000 dengan derajat kepercayaan 95%
menunjukkan  bohwa terdapat  pengaruh
kenaikan kadar hemoglobin yang signifikan
secara statistik antara sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi pemberian telur ayam
kampung rebus dan buah pepaya pada
remaja putri.

Sel darah  merah  mengandung
hemoglobin yaitu protein yang membawa
oksigen keseluruh jaringan tubuh. Sumber protein
berasal dari pangan hewani sepertisusuy, telur,
daging, unggas, ikan dan kerang.Zat besi yang
terdapat dalam makanan dapat  berbentuk
heme dan nonheme. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 37% zat
heme dan 5% zat nonheme yang ada didalam
makanan dapat  diabsorpsi  dan  ditingkatkan
dengan adanya vitamin C (5).

Vitamin C dapat kita peroleh dari
buah-buahan dan sayur-sayuran. Vitamin  C
dapat meningkatkan absorpsi zat non heme
sampai empat kali lipat, vitamin C dengan zat
besi membentuk senyawa askorbat besi kompleks
yang larut dan mudah di absorpsi,

karena itu vitamin C baik dikonsumsi bersama
dengan zat besi untuk mencegah anemia. Vitamin
C akan mereduksi zat besi feri menjadi fero
didalam usus halus sehinga mudah diabsorpsi.
Vitamin C menghambat pembentukan heosiderin
yang sukar dimobilisasi untuk membebaskan besi
bila diperlukan. Zat besi merupakan unsur yang
sangat penting untuk membentuk Hemoglobin
(Hb).

Untuk memenuhi kebutuhan guna
pembentukan hemoglobin sebagian besar zat
besi yang berasal dari pemecahan sel darah
merah akan dimanfaatkan kembali  baru
kekurangannya harus dipenuhi dan diperoleh
melalui makanan. Taraf gizi besi bagi
seseorang sangat dipengaruhi  oleh jumlah
konsumsinya melalui makanan (13). Menurut
FAO/WHO, jumlah zat besi yang dikonsumsi
sebaiknya berdasarkan jumlah kehilangan zat
besi dari dalam tubuh kita serta bahan
makanan hewani yang terdapat dalam menu
(13)

Masukan  zat besi setiap  hari
diperlukan untuk mengganti zat besi yang
hilang melalui tinja, air seni, dan kulit. Zat besi
dalam makanan dapat membentuk heme dan
nonheme. Zat besi heme adalah zat besi yang
berikatan dengan protein, banyak terdapat
dalam bahan makanan hewani misalnya daging,
unggas, telur dan ikan. Zat besi nonheme adalah
senyawa besi anorganik yang kompleks, zat
besi nonheme ini umumnya terdapat dalam
tumbuh-tumbuhan  seperti  serealia, kacang-
kacangan, sayur-sayuran dan buah-buahan. Zat
besi heme dapat diabsorpsi sebanyak 20-30%
sebaliknya zat besi nonhemehanya diabsorpsi
sebanyak 1-6%.

Remaja putri mengalami penurunan kadar
hemoglobin pada saat mereka menstruasi,
sehingga remaja putri membutuhkan bahan
makanan pendamping yang memiliki kandungan
zat besi untuk membantu meningkatkan kadar
hemoglobin, yaitu dengan mengkonsumsi 1 butir
telur ayam kampung rebus dan buah pepaya
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sebanyak 100 gr yang didalam buah
pepaya banyak mengandung vitamin  C
sehingga dapat membantu proses
penyerapan zat besi. Diberikan selama 6 hari
berturut-turut  sehingga dapat membantu
peningkatan kadar hemoglobin karena proses
pembentukan atau sintesis hemoglobin
membutuhkan waktu kurang lebih 7-10 hari
hingga menjadi matang dan siap diedarkan
bersama sel darah merah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Susanti
tahun 2019 vyang berjudul “Pengaruh
Pemberian Telur Ayam Rebus Dan Buah Pepaya
Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin
Pada Siswi Anemia” didapatkan hasil bahwa
rata-rata  kadar  hemoglobin  padasiswi
sebelum diberikan telur ayamrebus dan buah
pepaya yaitu 10,456 gr% dengan nilai
minimal yaitu 9,4 gr% dan nilai maksimal 11,1
gr%. Sementara itu kenaikan kadar hb pada
siswi anemia, rata-rata hemoglobin siswi
setelah diberikan telur ayam rebus dan buah
pepaya yaitu 12,4% dengan nilai minimum
kadar hemoglobin yaitu 11,0 gr%, dan nilai
maximum kadar hemoglobin yaitu 13,4%

(28).

Penelition  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sri Karyati
yang berjudul  “Pengaruh  Konsumsi  Telur

Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada
Remaija Putri Yang Mengalami Anemia di Kudus
dimana rata-rata kadar Hb sebelum pada
kelompok kontrol 10,12 dan pada kelompok
intervensi 10,22 gr%, dengan nilai minimal
dan maksimal pada kelompok kontrol 9,40
dan11,60 gr%, sedangkan pada kelompok
intervensi nilai minimal dan maksimal adalah
9,80 dan 11,10 gr% (9).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dwi Nur Octaviani Katili
tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Telur
Ayam Rebus Terhadap Peningkatan Kadar Hb
lbu Hamil Trimester | di Wilayah Kerja
Puskesmas Tilango” didapatkan hasil terdapat
kenaikan kadar hb pada kelompok

intervensi yang diberikan telur ayom rebus
secara rutin selama 2 minggu dengan nilai
rata-rata 2.00 gr/dl dan pada kelompok
kontrol yang ftidak diberikan terapi telur
ayam rebus didapatkan rata-rata 0,26
gr/dl yang artinya ada pengaruh konsumsi
telur ayam rebus terhadap kenaikan kadar hb
ibu hamil trimester | (15).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan ole Rita sari tahun
2020 tentang “ Pengaruh Konsumsi Telur
Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada
Remaja Putri Yang Mengalami Anemia”
didapatkan hasil sebelum diberikan terapi
telur rebus didapatkan hasil maksimum 11,7
gr/dl dan setelah diberikan terapi telur
didapatkan  hasil  maksimum 12,0 gr/dl.
Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh
konsumsi telur terhadap peningkatan kadar
Hb pada remaja putri yang mengalami
anemia di kelurahan Tanjung Ratu Lampung
Tengah (21).

Menurut dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara
pemberian telur ayam kampung rebus dan
buah pepaya terhadap kenaikan
hemoglobin pada remaja putri, hal ity
karena didalam telur terdapat zat besi dan
protein yang finggi dan juga buah pepaya
mengandung vitamin C yang mempermudah
absorpsi zat besi, sebab dalam hal-hal tertentu
faktor yang menentukan absorpsi lebih penting
dari jumlah zat besi yang ada dalam bahan
makanan  tersebut.  Edukasi  sangat  bagus
diberikan kepada remaja putri  seperti
penyebab anemia padaremaja putri, akibat
anemia pada remaja putri dan cara mengatasi
anemia. Seperti  pemberian telur ayam
kampung rebus dan buah pepaya kepada
remaja putrimerupakan kombinasi yang bagus
diberikan sebagai makanan pendamping
yang diberikan dengan tablet Fe pada siswi
yanganemia.
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SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yan dilakukan
tentang “Pengaruh pemberian telur ayam

kampung rebus dan buah pepaya di Pondok

Pesantren Tahfizh  Alquds Putri” dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata  kadar hemoglobin  sebelum
diberikan intervensi pemberian felur

ayam kampung rebus dan buah
pepaya adalah 13.560 (SD
=0.8626) dan rata-rata  kadar

hemoglobin sesudah diberikanintervensi
adalah sebesar 14.253 (SD

= 0.9891).
2. Ada pengaruh pemberian telur ayam
kampung rebus dan buah pepaya

terhadap kenaikan kadar hemoglobin
pada remaja putri sebelum dan
sesudah diberikan intervensi.
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